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ABSTRAK

Orang tua khususnyaibu sangat berhubungan dalam memberikan
dukungan dan semangat untuk anaknya terutama agar bersedia merawat
dan membersihkan gigi.Ibu yang diyakini sebagai orang yang paling
tepat dan paling baik dalam memberikan perawatan pada anak sehingga
bila tugas ibu tidak terlaksana dengan baik maka akan berdampak pada
karies gigi pada anaknya semakin berat. Tujuan penelitian ini untuk
menjelaskan hubungan dukungan ibu tentang kebersihan gigi dengan
kejadian karies gigi pada anak usia 4-6 tahun.

Penelitian ini menggunakan cross sectional design dengan
purposive sampling. Sampel yang diambil sebanyak 20 responden.
Variabel independennyaadalah dukungan ibu tentang kebersihan gigidan
variabel dependennya adalah kejadian karies gigi. Data penelitian ini
diambil dengan menggunakan kuisioner dan observasi.

Hasil uji statistik Spearman Rank Test didapatkan (o hitung) =
0,000 dan korelasi =0,800 artinya ada hubungan sangat kuat dukungan
ibu tentang kebersihan gigi dengan kejadian karies gigi pada anak usia
4-6 tahun.

Dukungan ibu tentang kebersihan gigi terhadap anaknya
merupakan langkah awal agar anaknya tidak mengalami karies gigi.
Pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu dalam perawatan kebersihan gigi
merupakan aspek yang perlu ditingkatkan agar ibu mampu memberi
dukungan yang baik sehingga anak tidak mengalami karies gigi.

Kata kunci : Dukungan ibu, kejadian karies gigi, anak usia 4-6 tahun.
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ABSTRACT

Parents especially mothers are related to providsupport and
encouragement for children to take careand clean the teeth. Mother
is believed to be the most appropriate and best in provided care to the
child. The purpose of this study explained the relationship of mother
support of dental hygiene with the incidence of dental caries in children
age 4-6 years.

Cross-sectional design was used in this study, with purposive
sampling. Samples were taken as many as 20 respondents. Independent
variable was the support ofthe mother about dental hygiene and the
dependent variable was the incidence of dental caries. The data of this
research were taken using questionnaires and observation.

The Spearman rank test showed a=0.000 and r =0.800
correlation it means there was a significant correlation of mother
support of dental hygiene with the incidence of dental caries in children
age 4-6 years.

Mother support to their children about dental hygiene was the
first stepto prevent dental caries. Knowledge, attitude, and mother’s
action in taking care of dental need to be increased so that mother be
able to give a good support so the childern do not get dental caries.

Keywords : Mother support on dental hygiene, incidence of dental

caries children age 4-6 years.

PENDAHULUAN

Karies gigi merupakan
pembentukan lubang pada permukaan gigi
yang disebabkan oleh kuman (Srigupta,
2004).Salah satu faktor yang dapat
merusak gigi anak adalah kebiasaan suka
mengkonsumsi makanan dan minuman
manisyang tidak langsung dibersihkan
sehingga mudah melekat pada permukaan
gigi dan mempercepat terjadinya karies
gigi. Hal ini disebabkan karena kurangnya
kebersihan gigi yang dapat menyebabkan
terjadinya penimbunan plak dan sisa-sisa
makanan (Nelson, 2010). Maka kehidupan
pada anak juga sangat ditentukan
olehdukungan keluarga, jika dukungan
keluarga baik maka pertumbuhan
danperkembangan anak akan stabil,
akan tetapi bila dukungan keluarga
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kurang baik maka anak akan mengalami
hambatan  dalam  perkembangandan
pertumbuhannya, dalam hal ini orang tua
mempunyai peranan yangpenting dalam
merubah perilaku anak dari perilaku
yang buruk menjadi baik (Murniasih
& Rahmawati, 2007). Orang tua
khususnya Ibu sangat berpengaruh dalam
memberikan dukungan dan semangat
untuk anaknya terutama agar merawat dan
membersihkan gigi. Perawatan gigi anak
juga tergantung bagaimana Ibu membantu
merawatnya (Nadesa, 2006). Namun
sampai saat ini hubungan dukungan Ibu
tentang kebersihan gigi dengan kejadian
karies gigi pada anak usia 4-6 tahun di
TK Dharma Wanita Tenggor belum dapat
dijelaskan.

Kariespadaanakmenjadiperhatian
dalambidang kesehatan masyarakat secara



Dukungan Ibu Tentang Kebersihan Gigi Dengan Kejadian Karies Gigi

signifikan.Center for Disease Control
and Prevention (CDC) pada tahun 2005
menyatakan bahwa prevalensi karies
pada anak usia prasekolah sebesar 27%
dan untuk anak usia sekolah sebesar 43%.
Sedangkan menurut riset kesehatan dasar
2010, prevalensi diJawa Timur merupakan
salah satu dari 10 prevalensi di Indonesia
dengan pengalaman karies tertinggi lebih
dari 70%.Hal ini menunjukkan bahwa
kasus penyakit gigi terbanyak yang
diderita masyarakat Jawa Timur adalah
gigi berlubang (Pramono, 2011).Dari
survey awal di TK Dharma Wanita Desa
TenggorKecamatan Balongpanggang
Kabupaten Gresik diperoleh data absensi
kelas sebanyak 47 anak. Hasil wawancara
dari 10 responden ternyata ibu kurang
mendukung seperti mengajarkan kepada
anak untuk membiasakan diri menggosok
gigi setiap pagi dan menjelang tidur,
sehingga anak-anak mereka mengalami
karies gigi diantaranya 5 anak (50%)
mengalami karies sedang, 3 anak (30%)
mengalami karies ringan dan 2 anak
(20%) mengalami karies berat.

Karies gigi merupakan masalah
utama pada anak-anak yang berumur 4-6
tahun. Karies gigi merupakan hancurnya
email dan dental yang mengakibatkan
lubang pada gigi. Akibat dari karies gigi,
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak (Maulani, 2010).
Akibat lebih lanjut dari karies gigi
adalah rasa sakit yang dapat mengganggu
kesehatan anak. Penderita penyakit
gigi menjadi gelisah, tidak dapat tidur,
tidak bernafsu melakukan sesuatu
(malas belajar) dan mudah marah. Jika
tidak di tangani dengan baik dan benar
maka penyakit ini dapat menyebabkan
nyeri, gigi tanggal, infeksi berbagai
kasus berbahaya dan bahkan kematian
(Maulani, 2010). Upaya kesehatan gigi
perlu ditinjau dari aspek lingkungan,
pengetahuan, pendidikan, kesadaran

Pada Anak Usia 4-6 Tahun

masyarakat dan penanganan kesehatan
gigi. Keluarga merupakan unsur penting
yang harus dilibatkan dalam melakukan
tindakan perawatan, khususnya pada anak
karena keluargalah yang paling dekat
dengan anak. Namun sebagian besar
orang tua mengabaikan kondisi kesehatan
gigi anaknya secara keseluruhan. Mereka
menganggap perawatan gigi tidak terlalu
penting, padahal manfaatnya sangat vital
dalam menunjang kesehatan (Kawuryan,
2008).

Seorang ibu dapat membantu
anaknya membersihkan gigi jika anak
belum dapat memegang sikat gigi. Setelah
mampu memegang sikat gigi, orang tua
sebaiknya mulai melatih cara menggosok
gigi yang benar. Orang tua juga perlu
membatasi jenis-jenis makanan manis dan
lengket yang dikonsumsi anaknya. Jika
terpaksa harus mengonsumsi makanan
tersebut, anak harus segeramenggosok gigi
atau setidaknya berkumur menggunakan
air putih.Perawatan gigi yang baik dan
kunjungan dokter gigi yang rutin dapat
mencegah terjadinya permasalahan pada
gigi dan mulut (Agus Susanto, 2007).

METODE DAN ANALISA

Penelitian  ini  menggunakan
desain analitik dengan pendekatan cross
sectional yang dilaksanakan di TK
Darma Wanita Desa Tenggor Kecamatan
Balongpanggang Kabupaten Gresik pada
bulan Desember 2015 sampai dengan
Januari 2016. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh ibu dan siswa-siswi
TK Darma Wanita Desa Tenggor yakni
47 orang. Berdasarkan teknik sampling
yang digunakan yaitu purposive sampling
dimana setiap seluruh ibu dan siswa-
siswi yang memenuhi kriteria inklusi
dimasukkan sebagai responden penelitian
yaitu sebanyak 20 responden.
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Variabel  independen  dalam
penelitian ini adalahdukungan ibu tentang
kebersihan gigi sedangkan variabel
dependennadalahkejadiankaries gigi pada
anak. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data pada penelitian ini
melalui kuisioner dan observasi. Lembar
kuisioner pada penelitian ini digunakan
untuk dukungan ibu tentang kebersihan
gigi sedangkan lembar observasi pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kejadian karies gigi pada anak. Data-
data yang sudah berbentuk ordinal dan
nominaldianalisis dengan menggunakan
uji statistikSpearman Rank dengan taraf
signifikan p< 0,05 dengan program SPSS
17 for Window.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. menunjukkan bahwa dari
20 responden sebagian besar dukungan ibu
tentang kebersihan gigi terhadap anaknya
kurang yaitu sebanyak 14 responden
(70%) dan sebagian kecil dukungan ibu
tentang kebersihan gigi terhadap anaknya
baik yaitu sebanyak 2 responden (10%).

Hasil uji statistik non parametrik,
korelasi spearman’s rank rho tingkat

kemaknaan o < 0,05 didapatkan hasil
p=0,000 artinya ada hubungan antara
dukungan ibu tentang kebersihan gigi
dengan kejadian karies gigi pada anak
usia 4-6 tahun. Sedangkan nilai korelasi
r= 0,800 artinya derajat hubungan yang
sangat kuat antara dukungan ibu tentang
kebersihan gigi dengan kejadian karies
gigi pada anak usia 4-6 tahun.

Orang tua khususnya ibu sangat
berpengaruh dalammemberikan dukungan
dan semangat untuk anaknya terutama
agar mau merawat dan membersihkan
gigi.Perawatan gigi anak juga tergantung
bagaimana ibu membantu merawatnya
(Nadesa, 2006). Ibu yang diyakini sebagai
orang yang paling tepat dan paling baik
dalam memberikan perawatan pada anak.
Dukungan ibu tentang kebersihan gigi
dengan kejadian karies gigi pada anaknya
dipengaruhi oleh faktor usia, kelas sosial
ekonomi, pendapatan, pekerjaan dan
tingkat pendidikan.

Hasil penelitian yang dilakukan
peneliti  dapat  disimpulkan  faktor
dukungan ibu tentang kebersihan
gigi dengan kejadian karies gigi pada
anaknya yang pertama adalah usia ibu.
Berdasarkan penelitian dari 20 responden
sebagian besar usia ibu 25-35 tahun yaitu

Tabel 1. Distribusi Dukungan Ibu tentang Kebersihan Gigi dengan Kejadian Karies
Gigi Pada Anak Usia 4-6 Tahun di TK Darma Wanita Desa Tenggor
Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik Bulan November 2014

Dukungan Kejadian Karizs 6thin Pada Anak Usia
Ibu Tentang -> tahun o
No Kebersihan Ringan Sedang Berat Frekuensi o
Gigl S % Y % Y %
1 Baik 2 10 0 0 0 0 2 10
2 Cukup 0 0 4 20 0 0 4 20
3 Kurang 0 0 10 50 4 20 14 70
Jumlah 2 10 14 70 4 20 20 100

Spearmans Rank Rho p = 0,000 » = 0,800
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sebanyak 14 responden (70%) yang mana
hal tersebut mengindikasikan bahwa ibu
yang masih muda muda cenderung untuk
lebih tidak bisa merasakan atau mengenali
kebutuhan anaknya dan juga lebih
egosentris di bandingkan ibu-ibu yang
lebih tua dan hal tersebut di pengaruhi
juga oleh usia anaknya. Berdasarkan usia
anak sebagian besar usia anak adalah
4 tahun yaitu sebanyak 14 responden
(70%) pada wusia ini perkembangan
anak masih dalam tahap mencontoh dan
mengikuti arahan dari orang tuanya jika
orang tuanya tidak menyuruh melakukan
kebersiahan gigi maka anak tersebut tidak
akan melakukannya dan sikap orang
tua yang tidak memberikan dukungan
tentang kebersihan gigi pada anaknya di
pengaruhi oleh pengalaman ibu tersebut
yang baru pertama kali mengasuh
anaknya. Ibu tidak mengerti kebutuhan
anaknya yang terbukti dari sebagian besar
responden anak adalah anak pertama
yaitu sebanyak 14 responden (70%), hal
tersebut mengakibatkan banyaknya anak
yang mengalami karies pada giginya.

Faktor kedua yang berhubungan
dukungan ibu tentang kebersihan gigi
dengan kejadian karies gigi pada anaknya
adalah pendidikan terakhir ibu. Setengah
dari jumlah responden berpendidikan SD,
rendahnya pendidikan orang tua secara
tidak langsung memberikan dampak
terhadap dukungan tentang kebersihan
gigi anaknya karena semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka akan
semakin tinggi pula tingkat pengetahuan
dan kesadaran untuk menjaga kesehatan
gigi anak sehingga banyak dari orang
tua yang tidak membiasakan menyuruh
anaknya untuk membersihkan gigi 2x
sehari. Hal tersebut terbukti bahwa
sebagian besar anak tidak menyikat
giginya  dalam  sehari  sehingga
mengakibatkan banyaknya anak yang
mengalami karies pada giginya.

Pada Anak Usia 4-6 Tahun

Faktor ketiga yang berhubungan
dukungan ibu tentang kebersihan gigi
dengan kejadian karies gigi pada anaknya
adalah status sosial ekonomi.Sebagian
besar responden ibu berstatus sosial
ekonomi tingkat bawah di mana hal
tersebut menyebabkan karies gigi pada
anaknya karena orang tua tersebut tidak
dapat menyediakan keperluan untuk
membersihakan gigi anaknya dan juga
kebutuhan untuk periksa gigi ke dokter
gigi tiap 3 bulan sekali.

Hasil kuesioner menunjukkan
banyak ibu yang kurang mengerti
bagaimana cara memberikan dukungan
tentang kebersihan gigi terhadap anaknya
terutama mengajarkan kepada anak untuk
membiasakan diri untuk menggosok
gigi setiap pagi dan menjelang tidur,
memberikan pujian bahwa gigi anak
bersih dan meyakinkan pada anak bahwa
kebersihan gigi itu penting namun
sebagian besar responden mengerti
memberikan dukungan dengan membantu
menyiapkan pasta gigi dan sikat gigi
pada anak akan tetapi kemungkinan
fasilitas tersebut tidak dimanfaatkan
sehingga anak-anak masih mengalami
kejadian karies. Hasil penelitian ini
menunjukkan bukti bahwa dukungan ibu
tentang kebersihan gigi terhadap anaknya
dengan bekal pengetahuan, sikap dan
tindakan yang dimiliki akan memberikan
efek terhadap kejadian karies gigi pada
anaknya. Dukungan ibu yang baik tentang
kebersihan gigi anaknya secara nyata
berhubungan dengan kejadian karies gigi
pada anak.

Upaya preventif yang dapat
dilakukan untuk mencegah banyaknya
anak yang mengalami karies gigi yaitu
dengan jalan pemberian health education
tentang pentingnya menjaga kebersihan
gigi kepada anak dan ibu sehingga ibu
selalu memperhatikan kebersihan gigi
anaknya dan memberikan dukungan
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secara maksimal agar kejadian karies
gigi pada anaknya dapat di kurangi atau
bahkan bisa di hilangkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Sebagianbesaribukurangmemberikan
dukungan tentang kebersihan gigi

kepada anak.

2. Sebagian besar anak mengalami karies
gigi tingkat sedang.

3. Ada hubungan antara dukungan

ibu tentang kebersihan gigi dengan
kejadian karies gigi pada anak dengan
tingkat hubungan yang sangat kuat.

Saran

Perlu diciptakan budaya yang
kondusif tentang memelihara kebersihan
dengan pelaksanaan secara konkrit
sebagai salah satu program sekolah yang
dilaksanakan setiap 6 bulan sekali.
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